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Abstract

The waves of globalization and digital
transformation have driven a shift toward
individualism and a diminishing sense of respect
among students for local culture. On the other
hand, previous studies have tended to examine
arts education, character education, and local
culture separately, resulting in a scarcity of
integrative conceptual frameworks that combine
the three based on local wisdom. Furthermore,
the barriers to implementation have rarely been
examined in  relation to
curriculum implementation theory, nor have
they been mapped based on existing empirical
evidence. This study aims to explore the concept,
barriers, and effective strategies for integrating
arts, culture, and character education based on
local wisdom in elementary schools. The method
employed was a Systematic Literature Review
(SLR) guided by the PRISMA protocol, with
data sourced from Google Scholar and Crossref,

resulting in 12 articles selected from an initial pool of 269 for analysis through content
analysis and thematic analysis. The findings show that the integration of the three aspects
forms a holistic learning strategy, that the barriers encountered are pedagogical and
structural in nature and align with curriculum implementation theory, and that the most

effective strategy is strengthening teacher capacity and developing an integrated curriculum,

supported by the use of local wisdom, technology, and education-ecosystem collaboration.
The novelty of this study lies in its integrative conceptual framework linking the three
elements, while also connecting implementation barriers to curriculum implementation

theory and mapping strategies based on the strength of supporting evidence, thereby offering
a reference for the development of contextual and sustainable character education.
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Abstraksi

Arus globalisasi dan transformasi digital telah mendorong terjadinya pergeseran
ke arah individualisme serta memudarnya rasa hormat siswa terhadap budaya
lokal. Di sisi lain, penelitian-penelitian terdahulu cenderung mengkaji pendidikan
seni, budaya, dan karakter secara terpisah, sehingga kerangka konseptual yang
mengintegrasikan ketiganya berbasis kearifan lokal masih jarang ditemukan.
Selain itu, kendala dalam implementasinya juga belum banyak dikaji secara
sistematis dengan mengaitkannya pada teori implementasi kurikulum maupun
dipetakan berdasarkan bukti empiris yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi konsep, kendala, serta strategi efektif dalam mengintegrasikan
seni, budaya, dan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di sekolah dasar.
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
berpedoman pada PRISMA, di mana sumber data diperoleh dari Google Scholar
dan Crossref, sehingga diperoleh 12 artikel dari 269 artikel awal untuk dianalisis
melalui content analysis dan thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi ketiga aspek tersebut membentuk strategi pembelajaran yang
bersifat holistik, kendala yang muncul bersifat pedagogis dan struktural yang
sejalan dengan teori implementasi kurikulum, sedangkan strategi yang paling
efektif adalah penguatan kapasitas guru dan kurikulum terintegrasi yang didukung
oleh pemanfaatan kearifan lokal, teknologi, serta kolaborasi ekosistem
pendidikan. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada kerangka
konseptual integratif yang menghubungkan ketiga unsur tersebut, sekaligus
mengaitkan kendala implementasi dengan teori implementasi kurikulum dan
memetakan strategi berdasarkan dominasi bukti, sehingga dapat dijadikan rujukan
dalam pengembangan pendidikan karakter yang kontekstual dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Nilai-Nilai Tradisi, Penguatan Karakter
Peserta Didik, Pendidikan Dasar

A. Pendahuluan

146

Perkembangan globalisasi dan transformasi digital telah membawa
banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat, yang secara khusus
memengaruhi perilaku generasi muda. Berbagai penelitian menunjukkan
adanya pergeseran ke arah individualisme yang semakin tinggi, berkurangnya
empati sosial, dan memudarnya rasa hormat terhadap budaya lokal di kalangan
siswa (Dahliana & Almuhajir, 2025; Harianto Ii et al., 2023). Kondisi ini
menjadi tantangan bagi sektor pendidikan, karena sekolah bertanggung jawab
tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga
menumbuhkan karakter dan identitas budaya siswa. Dalam hal ini, UNESCO
menekankan pentingnya pendidikan yang mempromosikan tanggung jawab
sosial, toleransi, dan apresiasi terhadap keragaman budaya melalui gagasan
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“pendidikan untuk kewarganegaraan dan budaya” guna mempersiapkan diri
menghadapi tantangan global (Bosio, 2024). Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang dapat secara harmonis mengintegrasikan pengembangan
pengetahuan, karakter, dan budaya sejak tahap pendidikan dasar.

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam pembentukan
karakter karena, pada tahap ini, siswa sangat terbuka terhadap pembentukan
nilai-nilai, sikap, dan kebiasaan mereka Sekolah dasar berfungsi sebagai
lingkungan terstruktur awal yang secara sistematis menanamkan prinsip-prinsip
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial pada peserta didik.
Efektivitas pendidikan dasar dalam pengembangan karakter akan sangat
memengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa depan dalam jangka
panjang (Bestari & Nurhayati, 2023). Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut adalah melalui pendidikan seni dan
budaya. Seni memberikan sarana bagi siswa untuk meningkatkan kreativitas,
imajinasi, dan ekspresi diri mereka, sekaligus berfungsi sebagai alat yang ampuh
untuk menanamkan nilai-nilai sosial dan karakter (Dwi Ambarsari et al., 2024).
Di sisi lain, budaya lokal mencerminkan beberapa nilai luhur seperti kerja sama
tim, toleransi, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap keberagaman, yang
selaras dengan tujuan pendidikan karakter (Danila, 2024). Mengintegrasikan
seni dan budaya ke dalam pendidikan memungkinkan siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena materi
pembelajaran terhubung dengan realitas kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
pendidikan seni dan budaya dapat berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk
menumbuhkan keterampilan akademik sekaligus memperkuat karakter dan
identitas budaya peserta didik.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan
seni dan budaya di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah kendala.
Pendidikan seni sering kali lebih menekankan pada keterampilan teknis seperti
menggambar, mewarnai, atau bernyanyi, sementara nilai-nilai karakter tidak
selalu diintegrasikan (Sugiyanto et al., 2024). Selain itu, keterbatasan akses
terhadap sumber daya pembelajaran yang diproduksi secara lokal, kurangnya
bahan ajar yang relevan, serta ketidakcukupan pelatihan guru dalam pendidikan
integratif telah menghambat pemanfaatan seni dan budaya secara optimal
sebagai sarana pengembangan karakter (Nasrawati & Angkasawaty, 2025;
Rahmawati, 2025). Penelitian sebelumnya membahas pendidikan seni,
pendidikan karakter, dan budaya lokal secara terpisah. Beberapa penelitian
berfokus pada peningkatan kreativitas dan apresiasi estetika melalui pendidikan
seni (Samaniego et al., 2024), sedangkan penelitian lain menyoroti
pengembangan karakter melalui penanaman nilai-nilai moral di lingkungan
sekolah (Sakti et al., 2024). Penelitian mengenai budaya lokal sering kali
menekankan pelestarian tradisi, namun gagal menjalin hubungan langsung
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dengan metode pendidikan di tingkat sekolah dasar (Fairus et al., 2024). Situasi
ini menunjukkan bahwa penelitian yang menggabungkan pendidikan seni,
budaya, dan karakter dalam satu kerangka pendidikan yang berlandaskan
kearifan lokal masih cukup langka. Memang, penggabungan ketiga unsur ini
dapat menghasilkan bentuk pembelajaran yang lebih komprehensif, kontekstual,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Oleh karena itu, terdapat
kebutuhan pendidikan untuk menciptakan kerangka konseptual yang dapat
menjelaskan hubungan antara seni, budaya, dan pendidikan karakter dalam
pendidikan sekolah dasar.

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu, masih terdapat tiga
kesenjangan utama, yaitu terbatasnya kajian yang memetakan hubungan
konseptual antara seni, budaya, dan pendidikan karakter dalam satu kerangka,
belum sistematisnya kajian mengenai kendala implementasi yang dikaitkan
dengan teori implementasi kurikulum, serta belum adanya pemetaan strategi
berdasarkan dominasi temuan untuk mengetahui strategi yang paling didukung
oleh bukti empiris. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui
sintesis integratif yang menghubungkan seni, budaya, dan pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal, sekaligus menganalisis kendala implementasi dan
strategi yang paling banyak didukung dalam literatur. Kearifan lokal menjadi
landasan penting karena mengandung nilai kerja sama, tanggung jawab,
penghormatan, dan kepedulian social (Hasnanto, 2025).. Pemanfaatan adat
istiadat, cerita rakyat, permainan tradisional, dan seni daerah dapat menjadikan
pembelajaran lebih konkret dan bermakna sekaligus mendukung pelestarian
budaya (Karmini et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi (1) konsep integrasi seni, budaya, dan pendidikan karakter di
sekolah dasar, (2) kendala dalam penerapannya, dan (3) strategi efektif untuk
mengatasi kendala integrasi berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai pengembangan
pembelajaran yang mendukung penguatan karakter, kreativitas, kompetensi,
dan identitas budaya peserta didik
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Tinjauan Pustaka Sistematis
(SLR), yang sesuai dengan standar Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Metode ini dipilih karena memungkinkan sintesis
informasi yang sistematis, jelas, dan dapat direproduksi mengenai
penggabungan seni, budaya, dan pendidikan karakter yang berakar pada
kearifan lokal di sekolah dasar. Tahapan penelitian meliputi identifikasi
(identification), penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan
sintesis hasil penelitian (included). Selama fase-fase tersebut, penelitian ini
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bertujuan untuk meminimalkan bias peneliti dalam pemilihan dan pemeriksaan
literatur yang relevan.

Sumber data penelitian terdiri dari data sekunder yang bersumber dari
artikel jurnal ilmiah yang terindeks dalam basis data Google Scholar dan Crossref.
Pemilihan kedua basis data ini bukan tanpa alasan. Google Scholar dipilih karena
cakupan indeksasinya yang luas, mencakup mayoritas jurnal nasional berbahasa
Indonesia yang relevan dengan topik penelitian, sementara Crossref dipilih
karena menyediakan metadata artikel yang telah terverifikasi melalui Digital
Object Identifier (DOI), sehingga meningkatkan kredibilitas dan keterlacakan
sumber yang digunakan. Kombinasi keduanya memungkinkan penelitian ini
menjangkau literatur nasional sekaligus internasional secara lebih
komprehensif, dibandingkan bila hanya mengandalkan satu basis data saja.
Pencarian literatur dilakukan pada Mei 2026 dengan menggunakan kata kunci
dalam bahasa Indonesia, yaitu: “integrasi pembelajaran” AND “seni” AND
“pbudaya” AND “pendidikan karakter” AND “kearifan lokal” AND “sekolah
dasar”. Penggunaan operator Boolean (AND) bertujuan untuk memperluas dan
memperjelas hasil pencarian secara bersamaan, sehingga dapat mengidentifikasi
literatur yang relevan dengan topik penelitian.

Prosedur seleksi artikel secara lengkap digambarkan dalam diagram alur
PRISMA (Gambar 1), yang menunjukkan jumlah artikel pada tahap
identification, screening, eligibility, dan included.

Artikel dari Google Scholar (n = 168)
Artikel dari Crossref (n = 101)

Total artikel teridentifikasi
(n = 269)

l

Screening judul dan abstrak Artikel dieliminasi (n = 227)
berdasarkan relevansi dengan
fokus

* Duplikasi (n = 38)
« Tidak relevan (n = 167)

Artiiat Jang ddacing « Tidak tersedia full-text (n = 22)

(n = 269)

l

Artikel full-text yang dinilai

kelayakannya berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi

Artikel full-text yang dinilai
(n=42)

l

Artikel yang memenuhi seluruh
kriteria dan dianalisis lebih lanjut

Artikel yang diinklusi
(n=12)

[ INCLUDED j { ELIGIBILITY 1 r SCREENING } (IDENTIFICATION

Gambar 1
Diagram PRISMA

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan tahapan mengidentifikasi, mengunduh, mengorganisasi, dan
mengklasifikasikan artikel sesuai fokus penelitian. Hasil penelusuran awal
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memperoleh 269 artikel yang terdiri atas 168 artikel dari Google Scholar dan
101 artikel dari Crossref. Setelah dilakukan proses screening berdasarkan judul
dan abstrak, diperoleh 42 artikel yang relevan. Selanjutnya dilakukan tahap
eligibility sehingga diperoleh 12 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan
digunakan dalam proses sintesis literatur. Kriteria inklusi dan eksklusi
ditetapkan untuk menjamin relevansi dan kualitas sumber data yang
digunakan. Data tersaji pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kiriteria Inklusi Kiriteria Eksklusi
Artikel jurnal Artikel blog dan berita
Artikel terbit tahun 2022-2026 Artikel sebelum tahun 2022
Tersedia full text Tidak tersedia full text

Membahas integrasi seni, budaya, | Tidak relevan dengan fokus penelitian
pendidikan karakter, kearifan lokal, atau
sekolah dasar

Berbahasa Indonesia dan Inggris Duplikasi artikel

Artikel yang lolos tahap eligibility selanjutnya menjalani quality
assessment berdasarkan empat kriteria: kejelasan tujuan, ketepatan metode,
relevansi temuan, dan kredibilitas publikasi. Setiap kriteria diberi skor 14,
dan artikel dengan skor memadai dipertahankan pada tahap included. Proses
seleksi dan penilaian dilakukan oleh penulis utama serta diverifikasi secara
independen oleh penulis pendamping. Perbedaan penilaian diselesaikan
melalui diskusi hingga mencapai konsensus. Data dianalisis menggunakan
content analysis dan thematic analysis melalui reduksi data, pengkodean,
pengelompokan kategori, dan identifikasi pola. Hasil analisis menghasilkan
tiga tema utama, yaitu (1) integrasi seni, budaya, dan pendidikan karakter, (2)
kendala implementasi, dan (3) strategi integrasi berbasis kearifan lokal di
sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Berikut merupakan hasil analisis 12 artikel yang masuk kriteria, data

tersaji pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Sintesis Literatur
No. Penulis Tahun Metode Temuan Utama
1. | Suhartono, 2022 Studi literatur | Pendidikan karakter berbasis
dkk. budaya efektif membentuk
karakter siswa, terutama melalui
pengelolaan sekolah yang baik.
2. | Suryadi 2022 Kualitatif Seni Debus Banten menanamkan
Etnografi nilai kerja keras, disiplin,
kemandirian, kesabaran, dan
nilai keagamaan.
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3. | Yesi 2022 Kualitatif Pembelajaran berbasis kearifan
Murwati, lokal meningkatkan pemahaman
dkk. dan kecintaan siswa terhadap

lingkungan dan budaya lokal,
tetapi terkendala waktu dan
integrasi kurikulum.

4, | Annisa 2023 Kualitatif Nilai seni Dongkrek seperti
Imsawati spiritualitas, kepemimpinan,
Sugiyanto, keadilan, dan patriotisme dapat
dkk. diintegrasikan dalam

pembelajaran berbasis proyek.

5. | Erwin Simon | 2023 Kualitatif Kearifan lokal Leva Nuang
Paulus Olak mendukung pembentukan sikap
Wuwur, dkk. keagamaan, tanggung jawab,

komunikasi, dan gotong royong
siswa.

6. | Mutia 2024 Systematic Model, media, metode, dan
Permata Sari, Literature permainan inovatif seperti PjBL,
dkk. Review PBL, RADEC, SAVI, dan

pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kreativitas siswa.

7. | Syahria 2024 Systematic Integrasi budaya lokal dalam
Anggita Literature pendidikan efektif membentuk
Sakti, dkk. Review karakter seperti kerja sama,

toleransi, dan tanggung jawab
sosial.

8. 1]\3/?11;11;%1& 2025 i};@)ﬁ:;:g;‘zc Integras@ kparifan 1oka1 dengan
Rahayu, dik. Review med@ digital meningkatkan

keterlibatan dan pengalaman
belajar yang bermakna.

9. | Devi 2025 | Kuantitatif Integrasi konten lokal melalui
Rahmianti, modul kontekstual, pelatihan
dkk. guru, dan kemitraan budaya

mendukung pelestarian budaya
dan kinerja siswa.

10. | Maria Ulfa 2025 | Systematic Kurikulum seni dapat
Yudha Literature dikembangkan melalui DBAE,
Julistiyana, Review STEAM-PBL, dan pengetahuan
dkk. lokal; diperlukan evaluasi yang

lebih terintegrasi dengan budaya
lokal.

11. | Martadi dan 2025 | Kualitatif Integrasi seni dan budaya lokal
Muchammad pengembangan | Banyuwangi meningkatkan
Bayu Tejo kualitas pembelajaran, karakter,
Sampurno identitas budaya, dan

keterampilan sosial siswa.

12. | Nurul Dinda | 2025 | Studiliteratur | Integrasi kearifan lokal dalam
Aulia, dkk. pembelajaran IPS berperan

dalam pembentukan karakter
dan kecintaan terhadap budaya
lokal.
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Sebelum pembahasan tema, artikel dipetakan berdasarkan tahun, metode,

dan konteks penelitian. Sebanyak 9 dari 12 artikel (75%) terbit pada 2023-2025,
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap integrasi seni, budaya, dan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Dari sisi metode, penelitian
kualitatif mendominasi (5 artikel), diikuti SLR (4), studi literatur (2), dan
kuantitatif (1), sehingga penelitian empiris kuantitatif masih terbatas. Seluruh
artikel berfokus pada pendidikan dasar di Indonesia dengan beragam konteks
kearifan lokal, seperti Debus Banten, Dongkrek Madiun, budaya Banyuwangi,
dan Leva Nuang di Lamalera. Kondisi ini menunjukkan peluang penelitian
pada wilayah dan jenjang pendidikan yang lebih beragam.

1.

Konsep Integrasi Seni, Budaya, dan Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Dasar

Temuan dari sintesis literatur menunjukkan bahwa penggabungan
seni, budaya, dan pendidikan karakter membentuk strategi pembelajaran
holistik yang memadukan kreativitas, kesadaran budaya, dan
pengembangan nilai moral ke dalam satu pengalaman pendidikan yang
terpadu (Yunus et al., 2024). Dalam pendidikan seni budaya, seni berfungsi
sebagai saluran kreativitas dan ekspresi, budaya memberikan landasan nilai
dan identitas sosial, dan pendidikan karakter membantu dalam
mengembangkan perilaku positif siswa (Susanti et al., 2025). Seni menjadi
sarana ekspresi dan kreativitas, budaya memberikan landasan nilai dan
identitas, sedangkan pendidikan karakter membentuk sikap positif peserta
didik. Aktivitas tari, musik, drama, dan seni rupa dapat menumbuhkan
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, dan kepercayaan diri
melalui pengalaman belajar langsung (Akrima et al., 2024; Sinatra, 2023).
Dengan demikian, seni budaya berfungsi sebagai metode pembentukan
karakter yang berlangsung secara alami dan berkelanjutan.

Budaya lokal juga berperan sebagai sumber belajar yang kontekstual
melalui cerita rakyat, permainan tradisional, kerajinan, dan kebiasaan
masyarakat. Integrasi tersebut membantu peserta didik memahami materi
secara lebih bermakna sekaligus memperkuat identitas budaya dan
kesadaran sosial (Aulia et al., 2024; Fairus et al., 2024). Mengintegrasikan
cerita rakyat, permainan tradisional, kerajinan daerah, dan kebiasaan
masyarakat memungkinkan peserta didik memahami materi pelajaran
secara lebih nyata sekaligus menumbuhkan prinsip kolaborasi, penerimaan,
tanggung jawab, dan kesadaran sosial (Ardhita et al., 2025). Selain
meningkatkan makna pendidikan, pengintegrasian budaya lokal juga
memperkuat identitas budaya siswa di tengah pengaruh globalisasi. Hasil
ini menunjukkan bahwa budaya tidak hanya berfungsi sebagai konten
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pendidikan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai dan
pengembangan karakter.

Analisis literatur menunjukkan bahwa keterkaitan antara seni,
budaya, dan pendidikan karakter bekerja bersama untuk meningkatkan
pertumbuhan peserta didik. Seni menjadi wadah ekspresi kreatif, budaya
memberikan kerangka nilai dan identitas sosial, dan pendidikan karakter
bertujuan menumbuhkan perilaku serta sikap positif. Kombinasi ketiga
komponen ini umumnya dilakukan melalui metode kontekstual,
pendidikan tematik, dan Pembelajaran Berbasis Proyek yang
mengintegrasikan pengalaman belajar autentik (Murwati et al., 2022;
Syafril & Mas’ad, 2025). Dalam kaitannya dengan Kurikulum Merdeka,
metode ini relevan untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila karena
mendorong pengembangan karakter, kreativitas, kemampuan sosial, dan
apresiasi terhadap budaya lokal (Olak Wuwur et al., 2023; Rahayu et al.,
2025).

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan adanya persamaan
sekaligus perbedaan penekanan. Pada aspek persamaan, seluruh studi
(Akrima et al., 2024; Aulia et al., 2024; Sinatra, 2023; Susanti et al., 2025;
Yunus et al., 2024) sependapat bahwa seni dan budaya berfungsi sebagai
wahana yang efektif untuk menanamkan nilai karakter secara kontekstual,
bukan sekadar materi keterampilan teknis semata. Perbedaannya justru
terletak pada unsur mana yang dijadikan titik masuk dalam proses integrasi
tersebut. Sebagian studi menempatkan aktivitas seni, seperti tari, musik,
dan drama, sebagai pintu masuk pembentukan karakter (Akrima et al.,
2024; Sinatra, 2023), sementara studi lain lebih menekankan budaya lokal,
seperti cerita rakyat dan permainan tradisional, sebagai sumber belajar
utama (Aulia et al., 2024; Fairus et al., 2024). Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa integrasi dapat disesuaikan dengan kearifan lokal,
sumber daya, dan karakteristik peserta didik, selama seni, budaya, dan
pendidikan karakter tetap dihadirkan secara terpadu.

2. Kendala dalam Penerapan Integrasi Seni, Budaya, dan Pendidikan
Karakter di Sekolah Dasar

Sintesis literatur menunjukkan bahwa kendala integrasi seni, budaya,
dan pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dikelompokkan menjadi
kendala pedagogis dan structural. Keterbatasan pedagogis berkaitan
dengan kemampuan pendidik untuk menciptakan dan menerapkan
pembelajaran terintegrasi, sedangkan keterbatasan struktural berkaitan
dengan bantuan kurikulum, sarana dan prasarana, sumber daya
pendidikan, dan lingkungan sekolah. Kedua elemen ini saling
memengaruhi, sehingga menghambat pelaksanaan pendidikan yang ideal
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yang menggabungkan seni, budaya, dan pengembangan karakter
(Julistiyana et al., 2025; Sumilat & Harun, 2024).

Keterbatasan pedagogis terjadi karena beberapa pendidik masih
memandang seni, budaya, dan pendidikan karakter sebagai elemen yang
terpisah dalam proses pembelajaran (Manu et al., 2025). Selain itu,
kurangnya pelatthan yang memadai dan bimbingan profesional
menyebabkan keterampilan guru dalam menciptakan pembelajaran
terintegrasi masih belum berkembang (Dorothea Titu, 2024). Sedangkan
Keterbatasan struktural mencakup pembatasan pada fasilitas dan
infrastruktur, sumber daya pendidikan, serta bahan ajar yang dipengaruhi
oleh budaya lokal yang membantu proses pembelajaran (Akmalia et al.,
2024). Selain itu, akses yang tidak konsisten terhadap sumber belajar yang
berakar pada kearifan lokal menyebabkan integrasi budaya dalam
pendidikan menjadi kurang optimal (Karmini et al., 2024). Guru biasanya
lebih mudah menilai unsur kognitif daripada mengukur perkembangan
karakter, pemahaman budaya, dan kemampuan seni peserta didik (Fuentes
& Sanchez-Pérez, 2024).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, keberhasilan integrasi
memerlukan peningkatan kompetensi guru, penyediaan sumber belajar
berbasis budaya lokal, dukungan organisasi sekolah, serta instrumen
penilaian yang holistik (Fairus et al., 2024; Zahrika & Andaryani, 2023).
Selain itu, pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam sekaligus
menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari mereka
(Rahmawati, 2025; Trimansyah, 2025). Munculnya kendala pedagogis dan
struktural ini sejalan dengan teori implementasi kurikulum, yang
menyatakan bahwa keberhasilan perubahan pendidikan sangat ditentukan
oleh tiga faktor utama: karakteristik perubahan itu sendiri (kejelasan tujuan
dan tingkat kompleksitasnya), faktor lokal (kesiapan guru, kepemimpinan
sekolah, dan ketersediaan sumber daya), serta faktor eksternal (dukungan
kebijakan dan sistem) (Duc & Cuong, 2025). Sementara itu, keterbatasan
struktural lebih mencerminkan lemahnya faktor eksternal, terutama
minimnya dukungan kebijakan, sarana, dan sistem penilaian dari satuan
pendidikan maupun pemerintah daerah (Idham et al., 2024; Nuru et al.,
2025).

3. Strategi Efektif dalam Mengatasi Kendala Integrasi Seni, Budaya, dan
Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah Dasar

Sintesis literatur menunjukkan bahwa strategi mengatasi kendala
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internal sekolah, pembelajaran berbasis budaya lokal, dan penguatan
ekosistem pendidikan (Olak Wuwur et al., 2023; Zahrika & Andaryani,
2023). Peningkatan kapasitas internal sekolah berkontribusi pada kesiapan
guru dan kurikulum yang lebih baik, sementara pendidikan yang berakar
pada budaya lokal dan dukungan dari ekosistem pendidikan berfungsi
untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan
peserta didik (Martadi & Sampurno, 2025; Sartika & Fatimah, 2023).

Pendidik harus memiliki keterampilan untuk merancang,
melaksanakan, dan menilai pendidikan yang secara sistematis
menghubungkan pengembangan seni, budaya, dan karakter (Sartika &
Fatimah, 2023). Selain itu, kurikulum harus memungkinkan
pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal ke dalam hasil pendidikan,
kerangka pengajaran, dan aktivitas belajar yang kontekstual (Zahrika &
Andaryani, 2023). Kemajuan pendidikan yang berakar pada budaya lokal
dicapai dengan memanfaatkan adat istiadat masyarakat, seni daerah,
bahasa asli, dan pengetahuan lokal sebagai sumber pembelajaran.
Pendekatan ini membantu peserta didik memahami materi secara lebih
nyata sekaligus menumbuhkan prinsip gotong royong, tanggung jawab,
kesadaran sosial, dan penghormatan terhadap budaya lokal (Olak Wuwur
et al., 2023; Trimansyah, 2025). Penggunaan model pembelajaran inovatif,
termasuk Project Based Learning, pembelajaran tematik, dan strategi
kontekstual, juga terbukti meningkatkan kreativitas, partisipasi aktif, dan
keterampilan sosial di kalangan peserta didik (Rizky Amaliya & Khodijatul
Kubro, 2025; Sari et al., 2024).

Penggunaan media dan teknologi pendidikan menjadi pendekatan
pendukung yang memperkuat perpaduan seni, budaya, dan pendidikan
karakter. Pendidik dapat memanfaatkan media digital, video menarik, dan
bahan ajar audiovisual untuk menyajikan budaya lokal secara lebih menarik
dan mudah dipahami oleh peserta didik (Yusnan et al., 2025). Pemanfaatan
teknologi meningkatkan motivasi belajar siswa, menumbuhkan kreativitas,
dan mendorong apresiasi terhadap budaya lokal sambil tetap menjaga nilai-
nilai dasar yang menjadi inti pendidikan (Rahayu et al., 2025). Partisipasi
orang tua, tokoh masyarakat, seniman lokal, dan kelompok budaya dapat
menawarkan pengalaman belajar yang lebih otentik dan memperkuat
penanaman nilai-nilai karakter dalam lingkungan peserta didik (Martadi &
Sampurno, 2025; Suparjan et al., 2024) (Martadi & Sampurno, 2025).
Kombinasi seni, budaya, dan pendidikan karakter yang berakar pada
kearifan lokal akan lebih berdampak dengan dukungan sinergi antara
keterampilan guru, pembelajaran yang relevan secara budaya, integrasi
teknologi, dan partisipasi berbagai pemangku kepentingan pendidikan.
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Di antara seluruh strategi yang ditemukan dalam literatur yang
disintesis, peningkatan kapasitas guru yang dipadukan dengan penyusunan
kurikulum terintegrasi paling sering muncul dan didukung oleh mayoritas
artikel yang ditelaah (Julistiyana et al., 2025; Manu et al., 2025; Martadi &
Sampurno, 2025; Sartika & Fatimah, 2023; Sumilat & Harun, 2024; Zahrika
& Andaryani, 2023), sehingga strategi ini dapat disebut sebagai yang paling
efektif dibandingkan strategi-strategi lain.

D. Kesimpulan

Berdasarkan kajian sistematis terhadap 12 artikel, integrasi seni,
budaya, dan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal merupakan strategi
pembelajaran holistik. Seni berperan sebagai media ekspresi dan kreativitas,
budaya sebagai sumber nilai dan identitas, sedangkan pendidikan karakter
membentuk sikap positif peserta didik. Implementasinya masih menghadapi
kendala pedagogis, seperti keterbatasan kompetensi dan pelatihan guru, serta
kendala struktural berupa keterbatasan sarana, bahan ajar lokal, dan instrumen
penilaian. Strategi yang paling banyak didukung dalam literatur adalah
penguatan kapasitas guru yang dipadukan dengan kurikulum terintegrasi,
diperkuat oleh pemanfaatan kearifan lokal, teknologi, dan kolaborasi sekolah,
keluarga, serta masyarakat.

Kebaruan penelitian terletak pada penyusunan kerangka konseptual
yang mengintegrasikan seni, budaya, dan pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal, serta pemetaan kendala berdasarkan teori implementasi
kurikulum dan strategi berdasarkan dominasi bukti dalam literatur. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji kerangka tersebut secara empiris, memperluas
konteks kearifan lokal, dan mencakup jenjang pendidikan lain. Secara praktis,
hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi guru, pengembang kurikulum, dan
pemangku kebijakan dalam mengembangkan pembelajaran seni budaya yang
kontekstual, memperkuat Profil Pelajar Pancasila, dan melestarikan kearifan
lokal.
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